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Abstrak: Sejak diproklamasikan, format nasionalisme Republik Indonesia adalah mozaik keberagaman
yang multikultural dan pluralistik yang menampung berbagai perbedaan budaya, etnis, agama, dan ideologi.
Karena itu, prinsip bernegara yang kita kenal adalah bhineka tunggal ika, ‘berbeda-beda namun satu’.
Sejalan dengan perkembangan zaman, banyak hal mengalami perubahan, termasuk nilai-nilai sosiokultural,
persepsi politis ideologis, dan sebagainya. Di sisi lain, warisan kultural dari nenek moyang berupa nilai dan
akar tradisi, termasuk kearifan lokal, mengalami pelunturan dan penggerusan. Penulis ini akan mencoba
membahas bagaimana posisi kearifan lokal di tengah perubahan yang berlangsung secara eksternal dan
internal.
Mengacu pada kondisi Indonesia saat ini, dapat dikatakan ada dua faktor yang memengaruhi perubahan
nilai sosiokultural, yakni faktor eksternal dan internal yang (mungkin) bergerak secara simultan. Faktor
eksternal, antara lain, dipengaruhi oleh globalisasi, deideologisasi politik di tingkat global, perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, neokapitalisme dan neoliberalisme yang makin memacu gaya hidup
pragmatis, konsumtif, dan individual. Faktor internal dipengaruhi melunturnya nilai-nilai tradisi dan nilai-
nilai lokal (termasuk di dalamnya kearifan lokal) yang mungkin juga terjadi karena faktor eksternal.
Karena diasumsikan telah terjadi pelunturan nilai-nilai tradisi, penulis juga akan mencoba melihat upaya
apa saja yang bisa dilakukan untuk merevitalisasi kearifan lokal di tengah globalisasi dan perubahan nilai
sosiokultural sehingga kearifan lokal tetap menjadi identitas bangsa sekaligus memberikan kontribusi dalam
membangun Indonesia yang multikultural dan pluralistik sekaligus madani. Revitalisasi kearifan lokal juga
diharapkan mampu merespons dan memberikan solusi atas tantangan dan problematika Indonesia kini,
seperti bagaimana mengatasi korupsi, kemiskinan, dan perusakan ekosistem alam.
Kata kunci: kearifan lokal, ideologi, identitas bangsa, penggerusan kearifan lokal, dan revitalisasi kearifan
lokal
Abstract: Since the proclamation, the nationalism format of the Republic of Indonesia is multicultural
and plural diversity mosaic accommodating many different cultures, ethnicities, religions, and
ideologies. Therefore, the principle of nationhood as we know it is bhineka tunggal ika, unity in
diversity.
In line with the times, many things have changed, including socio-cultural values, ideological
perceptions of politicians, and so on. On the other hand, the cultural heritage of the ancestors of
is the values    root and traditions, including local wisdom experiencing discoloration. This writer
will try to discuss how the position of local wisdom in the midst of change that take place in
external and internal.
Referring to Indonesia’s current condition, it can be said that there are two factors  influencing the
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1. Pendahuluan
Kearifan lokal dapat kita definisikan
sebagai suatu kekayaan budaya lokal yang
mengandung kebijakan hidup; pandangan
hidup (way of life) yang mengakomodasi
kebijakan (wisdom) dan kearifan hidup. Di
Indonesia—yang kita kenal juga sebagai
Nusantara—kearifan lokal itu tidak hanya
berlaku secara lokal pada budaya atau etnis
tertentu, tetapi dapat dikatakan bersifat
lintas budaya atau lintas etnis sehingga
membentuk nilai budaya yang bersifat
nasional. Sebagai contoh, hampir di tiap
budaya lokal di Nusantara dikenal kearifan
lokal yang mengajarkan gotong royong,
toleransi, etos kerja, dan sebagainya. Pada
umumnya etika dan nilai moral yang
terkandung dalam kearifan lokal diajarkan
turun-temurun, diwariskan dari generasi ke
generasi melalui sastra lisan (antara lain
dalam bentuk pepatah dan peribahasa).
Walaupun ada upaya pewarisan
kearifan lokal dari generasi ke generasi, tidak
ada jaminan bahwa kearifan lokal akan
tetap kokoh menghadapi gempuran
globalisasi yang menawarkan gaya hidup
yang makin pragmatis dan konsumtif.
Secara faktual dapat kita saksikan
bagaimana kearifan lokal yang sarat
kebijakan dan filosofi hidup nyaris tidak
terimplementasikan dalam praktik hidup
yang makin pragmatis. Korupsi yang
merajalela hampir di semua level adalah
bukti nyata pengingkaran terhadap kearifan
lokal yang mengajarkan “bersakit-sakit
dahulu, bersenang-senang kemudian” dan
“hemat pangkal kaya”.
Sebelum melangkah lebih lanjut, perlu
dikemukakan bahwa tulisan ini
menggunakan metode observasi untuk
pengamatan dan penelaahan data yang
berkaitan dengan kearifan lokal. Observasi
terutama diarahkan pada studi kepustakaan
dan ditunjang juga dengan observasi empiris
secara acak pada realitas faktual yang terkait
dengan kearifan lokal.
2. Pembahasan
2.1 Situasi Indonesia Kini
Walaupun Amerika pernah memuji In-
donesia sebagai negara demokrasi terbesar
ketiga di dunia setelah Amerika dan India,
pujian itu tampaknya hanya basa-basi
diplomatik. Penempatan Indonesia sebagai
negara demokrasi terbesar ketiga hanya
berdasarkan jumlah penduduk. Di sisi lain,
Hargens (2011) dalam tulisannya di
Kompas—mengutip Barometer Asia (2006)—
memperlihatkan angka kepuasan demokrasi
change in socio-cultural values  , namely, the external and internal factors that (perhaps) move
simultaneously. External factors are , among others, influenced by globalization, political ideolo-
gies at the global level, the development of information and communication technology, neo-capi-
talism and neo-liberalism  spurring more pragmatic lifestyle, consumptive, and individuals. Inter-
nal factors, on the other hands, are influenced the fade of values tradition   and local values
(including local wisdom) that may also occur due to external factors.
Because it is assumed that there has been  discoloration of    tradition values, the writer will also
try to find out  what kind of effort can be done for revitalizing local wisdom, in the midst of
globalization and  changes in the socio cultural values   . Hence, the local wisdom   continues to be
a nation’s identity as well as to give contribution in building a multicultural, pluralistic, and civi-
lized Indonesia  . Revitalization of local wisdom is also expected to respond and provide solutions
to the challenges and problems of Indonesia today, that is, how to overcome corruption, poverty,
and destruction of naturalecosystems.
Key words: local knowledge, ideology, national identity, discoloration of local wisdom, and  revi-
talization of local wisdom
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di Indonesia (5,89) lebih buruk daripada
Thailand (7,97) dan Mongolia (6,34),
meskipun lebih baik daripada Korea (4,81),
Taiwan (5,59), dan Filipina (3,78).
Lebih lanjut, Hargens menyatakan
bahwa arus modernisasi, liberalisasi, dan
globalisasi semestinya tidak meniadakan
suatu negara tenggelam dalam tatanan glo-
bal, asalkan negara tersebut ditopang oleh
identitas nasionalisme yang kuat yang juga
didukung oleh ideologi dan kepemimpinan
politik yang kuat.
Karena makalah ini mencoba
mengaitkan kearifan lokal dengan
persoalan-persoalan konkret yang dihadapi
negara dan bangsa Indonesia dewasa ini,
bagian berikut mencoba untuk sekadar
membandingkan etika Protestan di dunia
Barat dengan kearifan lokal di Indonesia/
Nusantara.
2.2 Etika Protestan Dunia Barat dan
Kearifan Lokal Nusantara
Tesis Max Weber yang terkenal, yang
dibukukan dalam The Protestant Ethic and
the Spirit of Capitalism dipandang berhasil
menjelaskan keterkaitan antara kemajuan
kapitalisme dan agama (Protestan). Abad
pertengahan Revolusi Industri di Eropa
yang disertai etika Protestan (oleh Max
Weber) dianggap berhasil mendorong gerak
kapitalisme di Barat. Dalam etika Protestan,
semangat dan nafsu meraup kekayaan
materialistik oleh kaum kapitalis
memperoleh justifikasi keagamaan.
Kapitalisme yang pada mulanya disulut
oleh Revolusi Industri di Eropa, pada
akhirnya melahirkan modernisasi yang
bergulir cepat karena distimulasi oleh etika
Protestan yang mengajarkan kerja keras dan
rasionalitas. Prinsip etika kerja keras dan
rasionalitas itu mendorong kaum Protestan
Amerika dan Eropa berlomba-lomba
mengejar keuntungan materialistik dan
selanjutnya menjadi agen-agen kapitalisme
global (Suhelmi, 2001).
Jika dunia Barat memiliki etika
Protestan yang mampu memacu mereka
untuk meraih kemajuan dan kesejahteraan,
di Indonesia sebenarnya juga memiliki “aset
spiritual” berupa kearifan lokal dan nilai-
nilai spiritual yang ditawarkan oleh semua
agama yang ada di Indonesia, terutama
agama Islam yang dianut oleh sebagian besar
bangsa Indonesia. Dalam Islam, misalnya,
dikenal seruan ‘bekerjalah untuk duniamu
seolah-olah kamu akan hidup selamanya,
dan bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah
kamu akan mati esok hari’.
Hadis dalam Alquran sebagaimana
dikutip di atas memperlihatkan kesejajaran
substansial dengan etika Protestan yang
berlaku di dunia Barat dan pada hakikatnya
terdapat kesamaan pada agama-agama
Ilahi (Islam dan Kristen). Hadis di atas dapat
kita pandang sebagai etika dan moralitas
Islam yang mengajarkan pada umat Islam
semangat untuk meraih kemajuan dan
keunggulan duniawi (misalnya, dalam hal
eksplorasi dan pemanfaatan alam,
pengembangan ilmu dan teknologi, etos
kerja, dan sebagainya). Di sisi lain, agama
Islam juga mengenal zakat sebagai etika
sosial yang bermanfaat untuk mengatasi dan
meredam ketimpangan dan kesenjangan
sosial.
Selain etika moral yang bersumber pada
agama, di Indonesia juga terdapat kearifan
lokal yang menuntun masyarakat dalam hal
pencapaian kemajuan dan keunggulan, etos
kerja, keseimbangan dan keharmonisan
alam dan sosial. Kita mengenal pepatah
“Gantungkan cita-citamu setinggi bintang di
langit”, “Bersakit-sakit dahulu bersenang-
senang kemudian” yang mengimplikasikan
ajakan untuk membangun etos kerja dan
semangat untuk meraih keunggulan. Dalam
hal keharmonisan sosial dan alam hampir
semua budaya di Indonesia mengenal
prinsip gotong royong dan toleransi. Pada
suku-suku tertentu yang bermukim di
pedalaman juga dikenal kearifan lokal yang
bersifat menjaga dan melestarikan alam
sehingga alam (misalnya kayu di hutan)
hanya dimanfaatkan seperlunya, tidak
dikuras habis.
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2.3 Kearifan Lokal dan Realitas Indonesia
Kini
Bagian ini mencoba melihat sejauh mana
kearifan lokal terimplementasikan dalam
realitas Indonesia kini. Dengan sumber daya
alam yang melimpah dan sumber daya
manusia yang besar semestinya Indonesia
telah menjadi negara besar yang maju.
Namun, di tingkat Asia Tenggara saja posisi
kita di bawah Singapura yang miskin sumber
daya alam dengan luas wilayah lebih kurang
hanya seluas Jakarta. Sumber daya alam
yang melimpah di negeri ini kadang-kadang
juga tidak menjadi berkah. Gas alam
diekspor ke luar negeri dengan harga jual
yang lebih rendah daripada harga jual
untuk pasar dalam negeri. Hutan-hutan
yang dieksploitasi secara luar biasa untuk
mengejar perolehan devisa pada  akhirnya
hanya mendatangkan kerusakan ekosistem
alam yang disusul dengan bencana (banjir,
longsor).
Di sisi lain, kebijakan ekonomi
pemerintah acapkali hanya berpihak pada
kepentingan pemodal kuat. Padahal, pasal
33 Undang-Undang Dasar republik ini—
yang oleh para pendiri republik ini
diciptakan untuk mengakomodasi kearifan
lokal yang ada di negeri ini (seperti gotong
royong dan kekeluargaan)—dengan tegas
mengamanatkan bahwa perekonomian
nasional disusun berdasarkan asas
kekeluargaan dan sumber daya alam yang
ada dikuasai negara untuk kemakmuran
rakyat. Secara faktual dapat kita saksikan
pertumbuhan minimarket yang sangat
subur mematikan warung-warung rumah
tangga.
Sementara itu, dalam masyarakat
sendiri cukup sering terjadi tindak kekerasan
yang mereduksi nilai-nilai toleransi. Dalam
konteks perubahan nilai sosiokultural juga
terjadi pergeseran orientasi nilai: masyarakat
cenderung makin pragmatis dan makin
berorientasi pada budaya uang,
terperangkap dalam gaya hidup konsumtif
yang disodorkan kekuatan global
kapitalisme.
Barangkali, dalam realitas Indonesia
kini secara ekstrem dapat dikatakan bahwa
kearifan lokal yang kita miliki mirip-mirip
benda pusaka yang kita warisi dari leluhur,
kita simpan dan kita pelihara, tetapi kita
tidak mampu mengimplementasikannya
dalam kehidupan nyata sehingga pusaka
tersebut sia-sia merespons tantangan zaman
yang telah berubah.
Dalam kaitannya dengan kearifan lokal
dan realitas Indonesia kini, Kompas edisi 20
April 2011 menampilkan dua tulisan yang
relevan, yakni “Saya Mohon Ampun” oleh
Radhar Panca Dahana dan “Pembangunan
Gerus Kearifan Lokal” oleh Wasisto Raharjo
Jati. Dalam tulisannya, Radhar Panca
Dahana mencemaskan perilaku para elite
negeri ini yang antara sadar dan tidak sadar
telah menjadi agen dan kaki tangan
kepentingan dan keserakahan modal-politik
negara maju (sehingga Indonesia hanya
dijadikan sekadar pasar sambil dikuras habis
sumber daya alamnya). Sementara itu,
Wasisto Raharjo Jati mengemukakan bahwa
pembangunan di Indonesia yang terpaku
pada pertumbuhan ekonomi semata telah
mengabaikan kearifan lokal dan
menimbulkan potensi konflik vertikal dan
horizontal pada masa mendatang. Karena
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi,
secara tidak langsung pemerintah juga telah
menjejalkan “budaya uang” sehingga
cenderung mengebiri dan meniadakan
kearifan dan budaya lokal.
2.4 Kearifan Lokal: Antara Identitas dan
Ideologi
Kearifan lokal dapat dipandang sebagai
identitas bangsa, terlebih dalam konteks In-
donesia yang memungkinkan kearifan lokal
bertransformasi secara lintas budaya yang
pada akhirnya melahirkan nilai budaya
nasional. Di Indonesia, kearifan lokal adalah
filosofi dan pandangan hidup yang
menjelma dan mewujud dalam berbagai
bidang kehidupan (tata nilai sosial dan
ekonomi, arsitektur, kesehatan, tata
lingkungan, dan lain-lain). Sekadar contoh,
kearifan lokal yang bertumpu pada
keselarasan alam telah menghasilkan
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pendopo dalam arsitektur Jawa. Pendopo
dengan konsep ruang terbuka menjamin
ventilasi dan sirkulasi udara yang lancar
tanpa perlu AC.
Pendopo adalah salah satu contoh
bagaimana kearifan lokal warisan masa
lampau telah memberikan kita konsep
arsitektur yang lega, nyaman, dan hemat
energi. Sekarang ini kita berteriak-teriak
tentang krisis energi dan menyerukan hemat
energi, namun gedung-gedung dan rumah-
rumah dibangun dengan konsep bangunan
tertutup sehingga memerlukan penyejuk
udara yang menghamburkan energi listrik.
Kearifan lokal dalam wujud gotong
royong juga kita kenal di warung-warung
rakyat, semisal warteg. Di warung-warung
tersebut dipraktikkan penggiliran
pengelolaan warung. Hal itu adalah
implementasi dari nilai gotong royong
dalam tata sosial dan ekonomi: memberi
peluang kerja dan peluang mencari nafkah
bagi kerabat dan warga sekampung.Contoh
tersebut merupakan salah satu kearifan lokal
warisan masa lampau yang masih
diberlakukan oleh sebagian masyarakat.
Di negeri ini ada sesuatu yang aneh dan
janggal: kearifan lokal di tingkat akar
rumput acapkali berhadapan dengan
kebijakan pemerintah yang
propertumbuhan ekonomi (sehingga
mengundang investor asing dan
memberikan banyak kemudahan, termasuk
dalam hal regulasi, sambil mengabaikan
kearifan lokal yang tumbuh di akar rumput
[tentang hal ini bisa dibaca tulisan Radhar
Panca Dahana dan Wasisto Raharjo Jati di
Kompas 20 April 2011]). Kasus yang aktual
untuk hal ini adalah menjamurnya
minimarket yang pada akhirnya
mengerdilkan warung-warung berskala
rumah tangga. Selain itu, kebijakan
mengimpor beras (untuk menekan lonjakan
harga beras pun) pada gilirannya menekan
petani dalam negeri.
Dalam beberapa hal tampaknya
pemerintah Indonesia lebih liberal daripada
negara liberal sekalipun. Di Amerika, konon
petani pun masih memperoleh proteksi dari
pemerintah. Liberalisme yang berlaku di
negara-negara maju juga ditopang oleh
sistem jaminan sosial yang memadai
(misalnya tunjangan untuk mereka yang
tidak berpenghasilan) sehingga persaingan
bebas tidak terlalu menimbulkan gejolak
sosial. Sebagaimana dikemukakan Eagleton
(Bennett, 2001:48—49), kaum liberal
meyakini kesetaraan dalam memperoleh
peluang bagi tiap individu untuk
pengembangan dirinya masing-masing.
Namun, asumsi adanya kesetaraan tersebut
secara inheren juga mengandung
ketidakadilan dan mengingkari prinsip
keseimbangan itu sendiri karena mereka
yang lemah (secara sosiokultural) bisa makin
termarjinalkan dan masing-masing juga
memiliki kebutuhan dan kepentingan yang
berbeda satu sama lain. Prinsip liberalisme
yang demikian itu pada akhirnya
mengundang serangan dari kaum Marxis
yang mengangkat masalah pertentangan
dan perbedaan kelas sosial.
Pancasila sebagai ideologi negara pada
dasarnya telah mengakomodasi kearifan
lokal yang hidup di Nusantara (antara lain
nilai gotong royong yang terkandung dalam
salah satu sila Pancasila “Keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia”). UUD 1945
(yang dijiwai oleh Pancasila) juga
mengamanatkan hal yang sama pada pasal
33. Akan tetapi, sejak pergantian kekuasaan
setelah peristiwa G30S/PKI,  Pancasila
praktis tidak diimplementasikan dalam
kehidupan bernegara. Pancasila dapat
dikatakan menjadi sekadar asesori politik
belaka.
Roosa (2008:15—19, 277—278)
menjelaskan bagaimana pemerintahan Bung
Karno yang dengan garang menyuarakan
netralitas (dengan gerakan nonblok) dan
antiimperialisme, begitu pemerintahan
berganti berubah menjadi rekanan yang
patuh kepada tatanan dunia Amerika
Serikat. Bahkan, gagasan nasionalisasi
perusahaan minyak Amerika pada akhir
pemerintahan Sukarno (setelah peristiwa
G30S) dimentahkan oleh Suharto. Sejak saat
itu hingga kini kepentingan ekonomi
Amerika (antara lain Freeport) memperoleh
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pijakan yang kuat di Indonesia.
Memaknai kearifan lokal tampaknya
tidak bisa dipisahkan dari konstelasi global.
Indonesia dengan kekayaan alam yang
melimpah dan posisinya yang strategis
menjadikan Indonesia senantiasa menjadi
incaran negara maju sejak zaman kolonial
Hindia Belanda. Pemerintahan Bung Karno
yang antiimperialisme dan (ketika itu PKI
sedang naik daun) membuat Amerika
merasa tidak nyaman dan terusik dengan
situasi Indonesia saat itu. Amerika Serikat
(dengan Blok Barat) yang sedang berperang
dingin dengan Uni Soviet (Blok Timur) pada
akhirnya mensyukuri peristiwa G30S yang
mengakibatkan runtuhnya kekuasaan
Sukarno. Dengan runtuhnya Sukarno,
Amerika leluasa menanamkan berbagai
kepentingan globalnya di Indonesia (lihat
John Roosa, 2008).
Hingga kini pun setelah pemerintahan
berganti beberapa kali, pemerintah tidak bisa
menunjukkan independensinya. Banyak
kebijakan pemerintah yang lebih berpihak
kepada kepentingan kekuasaan ekonomi
dan politik global daripada berpihak kepada
kepentingan rakyat dalam negeri. Tentang
hal ini bisa dibaca tulisan Radhar Panca
Dahana (2011) yang secara satiris
mengatakan bahwa kekuasaan
pemerintahan telah menjadi kepanjangan
tangan kepentingan ekonomi global.
Bagian tulisan ini hanya ingin
mengatakan bahwa kearifan lokal (yang
sesungguhnya dapat dipandang sebagai
identitas bangsa) tidak akan bermakna apa
pun tanpa dukungan ideologi yang berpihak
kepadanya. Dalam konstelasi global ketika
perang dingin telah berakhir dengan
runtuhnya Uni Soviet (negara-negara yang
masih menganut Marxisme pun telah
menerapkan sistem ekonomi kapitalistik
seperti Cina dan Vietnam), tanpa ideologi
yang berpihak pada kepentingan nasional
kita akan semakin kehilangan identitas
dalam percaturan global dan hanyut dalam
arus globalisasi yang “didikte” oleh negara-
negara maju. Jika Anderson (2006)
mendefinisikan nation sebagai an imagined
political community, tanpa ideologi dan niat
politik yang berpihak kepada kepentingan
nasional pada masa yang akan datang kita
terancam akan tercerai-berai.
2.5 Kearifan Lokal: Antara Pusaka dan
Senjata
Kearifan lokal adalah warisan masa lalu
yang berasal dari leluhur yang tidak hanya
terdapat dalam sastra tradisional (sastra
lisan dan sastra tulis) sebagai refleksi
masyarakat penuturnya, tetapi hidup dalam
berbagai bidang kehidupan nyata, seperti
filosofi dan pandangan hidup, kesehatan,
serta arsitektur. Dalam dialektika hidup-
mati (sesuatu yang hidup akan mati), tanpa
pelestarian dan revitalisasi, kearifan lokal
pun suatu saat akan mati. Bisa jadi, nasib
kearifan lokal mirip-mirip pusaka warisan
leluhur yang setelah sekian generasi
mungkin akan lapuk dimakan rayap.
Sekarang pun tanda-tanda pelapukan
kearifan lokal makin kuat terbaca: kearifan
lokal acapkali terkalahkan oleh sikap
masyarakat yang makin pragmatis yang
akhirnya lebih berpihak pada tekanan dan
kebutuhan ekonomi, misalnya di salah satu
wilayah hutan di Jawa Barat mitos
pengeramatan hutan yang sesungguhnya
bertujuan melestarikan hutan/alam telah
kehilangan tuahnya sehingga masyarakat
sekitar dengan masa bodoh membabatnya
dan mengubahnya menjadi lahan berkebun
sayur (Kompas, 23  April 2011). Ungkapan
Jawa tradisional mangan ora mangan waton
kumpul ‘biar tidak makan yang penting
berkumpul dengan keluarga’ sekarang pun
makin kehilangan maknanya. Banyak
perempuan di pedesaan yang berbondong-
bondong mendaftarkan diri untuk bekerja
di mancanegara dengan risiko terpisah dari
keluarga daripada hidup menanggung
kemiskinan dan kelaparan.
Kearifan lokal hanya akan bisa panjang
umur jika kearifan lokal terimplementasikan
dalam kehidupan konkret sehari-hari
sehingga mampu merespons dan menjawab
arus zaman yang telah berubah. Kearifan
lokal juga harus terimplementasikan dalam
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kebijakan negara, misalnya dengan
menerapkan kebijakan ekonomi yang
berasaskan gotong royong dan
kekeluargaan sebagai salah satu wujud
kearifan lokal kita. Untuk mencapai itu,
perlu implementasi ideologi negara
(Pancasila) dalam berbagai kebijakan
negara. Dengan demikian, kearifan lokal
akan efektif berfungsi sebagai senjata—
tidak sekadar pusaka—yang membekali
masyarakatnya dalam merespons dan
menjawab arus zaman.
Revitalisasi kearifan lokal dalam
merespon berbagai persoalan akut bangsa
dan negara ini, seperti korupsi, kemiskinan,
dan kesenjangan sosial hanya akan berjalan
dengan dukungan kebijakan negara dan
keteladanan. Tanpa itu, kearifan lokal hanya
merupakan aksesori budaya yang tidak
bermakna. Kearifan lokal di banyak daerah
pada umumnya mengajarkan budaya malu
(jika berbuat salah). Akan tetapi, dalam
realitas sekarang budaya malu itu telah
luntur. Peraturan yang ada pun kadang-
kadang memberi peluang pada seorang
terpidana atau mantan terpidana untuk
menduduki jabatan publik. Dengan
demikian, budaya malu sebagai bagian dari
kearifan lokal semestinya bisa direvitalisasi
untuk memerangi korupsi, apalagi dalam
agama pun dikenal konsep halal-haram
(uang yang diperoleh dari korupsi adalah
haram).
Di antara berbagai penggerusan
kearifan lokal saat ini, di sisi lain kita masih
menyaksikan pemanfaatan kearifan lokal,
misalnya di dunia medis terjadi
pengembangan obat-obatan herbal yang
merupakan warisan leluhur di bidang medis
yang kemudian disempurnakan dengan
standar farmakologi yang berlaku. Hal itu
adalah salah satu wujud kearifan lokal yang
telah memperoleh revitalisasi dalam
masyarakat.
Di sisi lain, di tengah derasnya arus
investasi asing di bidang kuliner yang
merambah ke negeri ini (seperti Kentucky
Fried Chicken, Mc Donald, dan Pizza Hut),
kita masih bisa menyaksikan menu kuliner
lokal (masakan Sunda, Padang, dan Yogya)
tetap berkibar dan sebagian hadir dalam tata
kelola restoran modern. Itu pun merupakan
bentuk revitalisasi kearifan lokal di bidang
kuliner.
Sementara itu, gotong-royong sebagai
wujud kearifan lokal kita tampaknya belum
terimplementasikan dalam perekonomian
nasional yang makin didominasi oleh asing
dan perusahaan multinasional dengan
semangat neoliberalisme dan
neokapitalisme. Perekonomian nasional
yang berpijak dan tumbuh dari rakyat
setidaknya mencerminkan identitas dan
nasionalisme kita. Ketergantungan ekonomi
pada asing akan menyebabkan kita dengan
mudah didikte oleh kekuatan ekonomi dan
politik asing. Hal itu tentu akan mencederai
kedaulatan kita sebagai bangsa.
3. Penutup
Jika dunia Barat dengan etika Protestan
mampu meraih kemajuan dan
kegemilangan peradaban, kita semestinya
juga memiliki “aset spiritual” yang sama
berupa kearifan lokal dan etika agama apa
pun yang ada di Indonesia. Namun, dalam
perjalanan sejarah tampaknya Indonesia
makin terkooptasi oleh berbagai
kepentingan ekonomi dan politik global yang
didominasi oleh negara-negara maju. Tanpa
revitalisasi kearifan lokal—yang
sesungguhnya juga merupakan identitas
bangsa—kita akan semakin tenggelam dan
hanyut di panggung dunia.
Penerbangan ke angkasa luar yang
berhasil dilakukan oleh Amerika dan Rusia
bermula dari science fiction. Kita di Indone-
sia berlimpah dengan sastra tradisional yang
kaya dengan mitos-mitos kesaktian,
misalnya Gatotkaca yang bisa terbang.
Masalahnya, bagaimana
mentransformasikan mitos kesaktian
menjadi kesaktian teknologi?
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